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ABSTRAK

Chyntia Dwi Putri (1100394) :  Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Snowball Throwing
Dengan Bantuan Hand Out Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
TI&K Kelas VII SMP Negeri 3 Batang
Anai.

Penelitian ini berawal dari kenyatan yang ditemukan di lapangan yaitu di
SMP Negeri 3 Batang Anai bahwa proses pembelajaran terlihat bahwa kurangnya
aktivitas siswa dalam pembelajaran TI&K, hal ini disebabkan oleh pembelajaran
masih berpusat kepada guru. Guru masih menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab dan guru kurang memvariasikan berbagai model pembelajaran serta
penggunaan bahan ajar yang belum optimal sehingga menyebabkan hasil belajar
siswa kelas VII pada mata pelajaran TI&K masih rendah. Untuk mengatasi
masalah tersebut, salah satu alternatif yang bisa diterapkan adalah dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dengan
bantuan hand out.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bentuk quasy
experiment. Populasi penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Batang
Anai, teknik pengambilan sampelnya purposive sampling. Teknik pengumpulan
data digunakan tes, berupa soal objektif sebanyak 40 butir soal, alat pengumpul
data digunakan lembaran tes. Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah
hasil belajar siswa. Data diolah dengan uji perbedaan (t-test).

Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelompok eksperimen sebesar
79,02 dan SD 8,11, lebih tinggi dari nilai rata-rata kelompok kontrol sebesar
74,73 dan SD 7,33. Dari analisis t-test diperoleh thiung 2,0428. Pada taraf
kepercayaan 0,05 twpe 1,6730, sehingga thiung > twve. Dengan demikian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
dengan bantuan hand out dengan hasil belajar yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dengan bantuan hand out
berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran TI&K di SMP Negeri 3 Batang Anai.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi sekarang ini perkembangan llmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) yang berkembang dengan begitu pesat membuat semua
orang berupaya untuk meningkatkan kualitas, kinerja dan produktivitas dalam
segala bidang terutama pendidikan. Pendidikan sebagai alat untuk
mencerdaskan kehidupan manusia berusaha untuk mengikuti perkembangan
IPTEK agar tujuan pendidikan dapat dicapai dalam rangka mewujudkan
pendidikan yang berkualitas. Dalam hal ini terjadi perubahan tujuan
pendidikan yang bersifat global yaitu mempersiapkan peserta didik untuk
terjun dalam cakupan yang lebih luas, tidak hanya regional tetapi juga
internasional. Hal itu sesuai dengan empat pilar tujuan pendidikan yang
ditetapkan oleh UNESCO yaitu: learning to know, learning to be, learning to
life together dan learning to do. Dengan memperhatikan hal tersebut telah
terlihat bahwa pendidikan dihadapkan pada tantangan untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas dalam menghadapi berbagai tantangan
dan tuntutan yang bersifat kompetitif.

Salah satu faktor penentu proses pendidikan yang berkualitas yaitu
guru profesional. Untuk dapat menjadi guru profesional, seseorang harus
memiliki jati diri dan mampu mengaktualisasikan diri sesuai dengan
kemampuan dan kaidah-kaidah guru yang profesional. Hal tersebut berarti

setiap guru diharapkan mampu menciptakan kondisi belajar yang kondusif



sehingga membangkitkan kreativitas dan aktivitas siswa, memotivasi siswa,
menggunakan multimedia, multimetode, dan multisumber agar tujuan
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai (Rusman, 2012:19-20).

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi dengan berbagai
situasi yang ada di sekitar individu siswa. Kegiatan pembelajaran dilakukan
oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa. Tanggung jawab guru adalah
membelajarkan dan siswa memiliki tanggung jawab dan hak untuk belajar.
Pembelajaran sangat berkaitan dengan bahan pelajaran. Di dalam bahan
pelajaran, terdapat pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, norma agama,
sikap dan keterampilan. Hubungan antara guru, siswa dan bahan ajar bersifat
dinamis dan kompleks. Untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan
pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang harus dikembangkan guru,
yaitu: tujuan, materi, strategi, dan evaluasi pembelajaran. Masing-masing
komponen tersebut saling berkaitan dan mempengaruhi (Rusman, 2011:5).

Mata pelajaran teknologi informasi dan komunikasi di sekolah
bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu mengantisipasi
pesatnya perkembangan teknologi saat ini. Selain itu mata pelajaran ini perlu
diperkenalkan dan dikuasai peserta didik sedini mungkin agar mereka
memiliki bekal untuk menyesuaikan diri dalam kehidupan global yang
ditandai dengan perubahan yang sangat cepat. Untuk menghadapi perubahan
tersebut diperlukan kemampuan dan kemauan belajar sepanjang hayat dengan
cepat dan cerdas. Hasil-hasil dari TI&K banyak membantu manusia untuk

dapat belajar secara cepat. Dengan demikian selain sebagai bagian dari



kehidupan sehari-hari, teknologi informasi dan komunikasi juga dapat
dimanfaatkan untuk proses belajar yang pada akhirnya dapat
mengadaptasikan peserta didik dengan lingkungan dan dunia kerja.

Mengingat pentingnya mata pelajaran TIK, maka pembelajaran TIK
harus didesain agar menarik siswa dan menumbuhkan dorongan untuk belajar
sehingga mereka terikat dalam proses pembelajaran TIK dan memiliki sikap
positif terhadap TIK. Namun kenyataan yang sering di temukan di lapangan
yaitu proses pembelajaran tidak sesuai dengan harapan. Dalam pembelajaran
TIK masih ditemukan permasalahan diantaranya kurangnya peran siswa
dalam pembelajaran karena didominasi oleh aktivitas guru. Hal ini
disebabkan karena guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab dan guru kurang memvariasikan berbagai model pembelajaran yang
efektif, sehingga di dalam pembelajaran gurulah yang lebih aktif. Akibatnya,
siswa cenderung mendengarkan serta menulis apa yang dijelaskan oleh guru
di papan tulis.

Di samping itu, penggunaan bahan ajar berupa buku teks dan LKS
yang belum optimal. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, buku teks
dan LKS sangat jarang digunakan dalam pembelajaran, karena guru belum
bisa menyesuaikan pembelajaran yang sedang berlangsung dengan buku teks
dan LKS tersebut. Hal ini dikarenakan bahan ajar tidak dikembangkan sendiri
oleh guru. Buku teks dan LKS tersebut hanya digunakan untuk mengerjakan

latihan dan pekerjaan rumah. Akibatnya, sumber informasi bagi siswa dalam



belajar TI&K hanyalah guru dan mereka beranggapan bahwa guru adalah
satu-satunya sumber ilmu.

Semua permasalahan tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa, dan itu dapat dilihat dari nilai Ulangan Harian 1 semester 1 tahun
ajaran 2015/2016 mata pelajaran TIK kelas VII SMP Negeri 3 Batang Anai
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang nilainya belum mencapai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). KKM untuk mata pelajaran TI&K
adalah 75. Kelas VII di SMP Negeri 3 Batang Anai terdiri dari sembilan
kelas. Dari hasil nilai ulangan harian 1 tersebut terdapat satu kelas yang telah
mencapai KKM vyaitu kelas VII.1 dengan rata-rata kelas 80,4 sedangkan
delapan kelas lainnya belum mencapai KKM. Hal itu dapat dilihat pada
lampiran 1.

Penyebab dari rendahnya hasil belajar siswa antara lain; pembelajaran
masih berpusat kepada guru sehingga siswa belum terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran, di samping itu guru masih menggunakan metode
ceramah dalam mengajar serta kurangnya kemampuan guru dalam
mengembangkan bahan ajar. Untuk meningkatkan keaktifan dalam proses
pembelajaran, guru memberikan berbagai model pembelajaran, salah satunya
adalah model pembelajaran kooperatif learning. Model kooperatif learning
merupakan kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja
sama dan saling membantu mengkonstruksi konsep dan memahami materi

pelajaran.



Dalam kooperatif learning, siswa terlibat secara aktif pada proses
pembelajaran sehingga memberikan dampak positif terhadap kualitas
interaksi dan komunikasi yang berkualitas. Model ini juga dapat memotivasi
siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Siswa bukan lagi sebagai
objek pembelajaran, namun bisa juga berperan sebagai tutor bagi teman
sebayanya.

Kooperatif learning juga menghasilkan peningkatan kemampuan
akademik, membentuk hubungan persahabatan, menggali informasi, belajar
menggunakan sopan-santun, menigkatkan motivasi siswa dan belajar
mengurangi tingkah laku yang kurang baik, serta membantu siswa dalam
menghargai pikiran orang lain. Dalam kooperatif learning siswa diminta
untuk bekerjasama menyelesaikan masalah dengan menyatukan pendapat
demi memperoleh keberhasilan yang optimal baik kelompok maupun
individual.

Salah satu teknik pembelajaran dalam model kooperatif learning
adalah Snowball Throwing. Snowball Throwing yang menurut asal katanya
berarti bola salju bergulir, dapat diartikan sebagai tipe pembelajaran dengan
menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola
kemudian dilemparkan secara bergilliran di antara sesama siswa. Kegiatan
melempar bola pertanyaan ini akan membuat kelompok menjadi dinamis,
karena kegiatan siswa tidak hanya berpikir, menulis, bertanya, atau berbicara,
akan tetapi mereka juga melakukan aktivitas fisik yaitu menggulung kertas

dan melemparkannya pada siswa lain. Dengan demikian, tiap anggota



kelompok akan mempersiapkan diri karena pada gilirannya mereka harus
menjawab pertanyaan dari temannya yang terdapat dalam bola kertas.

Pembelajaran Snowball Throwing dinilai sangat cocok diterapkan di
sekolah menengah pertama khususnya untuk mata pelajaran TIK, karena
sesuai dengan inti dari pembelajaran Snowball Throwing yaitu siswa kreatif
dalam membuat soal TIK dan menjawab pertanyaan yang diberikan temannya
dengan sebaik-baiknya. Siswa dapat belajar efektif dengan perasaan senang,
karena siswa bisa mendiskusikan gagasan atau yang menjadi pemikirannya
dalam proses pembelajaran. Hal ini sangat baik, karena akan terbentuk
persepsi bahwa TIK merupakan pelajaran yang sangat menarik, dan tujuan
pembelajaran akan tercapai sehingga hasil belajar siswa juga akan baik. Jadi
penulis menyimpulkan bahwa akan lebih baik jika pelaksanaan pembelajaran
yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing ini
jika dibantu dengan menggunakan Hand Out.

Hand Out adalah bahan ajar yang dipersiapkan guru untuk
memperkaya pengetahuan siswa. Fungsi dari penggunaaan Hand Out ini
adalah untuk membantu peserta didik agar tidak perlu mencatat dan sebagai
pendamping penjelasan guru. Diharapkan dengan penggunaan Hand Out ini
siswa termotivasi untuk belajar dan memahami materi yang akan dipelajari
dan aktif dalam pembelajaran. Sehingga sumber belajar tidak hanya berasal
dari guru saja tetapi penggunaan Hand Out dapat menyesuaikan proses

pembelajaran serta penggunaan bahan ajar dapat dioptimalkan.



Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball

Throwing Dengan Bantuan Hand Out Terhadap Hasil Belajar Siswa

Pada Mata Pelajaran TI&K Di Kelas VII SMP Negeri 3 Batang Anai”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah

yang dapat diidentifikasi:

1.

Kurangnya peran siswa dalam pembelajaran karena pembelajaran masih
didominasi oleh aktivitas guru.

Guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.

Guru kurang memvariasikan berbagai model pembelajaran yang efektif.
Di dalam pembelajaran gurulah yang lebih aktif, akibatnya siswa
cenderung mendengarkan serta menulis apa yang dijelaskan oleh guru di
papan tulis.

Penggunaan bahan ajar berupa buku teks dan LKS dalam proses
pembelajaran belum optimal.

Guru belum bisa mengembangkan bahan ajar sendiri.

Guru masih menjadi satu-satunya sumber informasi bagi siswa.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran TI&K masih rendah.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka permasalahan hanya dibatasi
pada:
1. Kurangnya variasi model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa.
2. Penggunaan bahan ajar yang belum optimal dalam proses pembelajaran.
3. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran TI&K kelas VII di

SMP Negeri 3 Batang Anai.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, “Apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing dengan bantuan Hand Out dari siswa yang mengikuti pembelajaran
tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing
dengan bantuan Hand Out pada mata pelajaran TI&K kelas VII di SMP

Negeri 3 Batang Anai?”

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing dengan bantuan Hand Out dari siswa yang mengikuti pelajaran

tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing



dengan bantuan Hand Out pada mata pelajaran TI&K kelas VII di SMP

Negeri 3 Batang Anai.

F. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami
pelajaran TIK, mengoptimalkan kemampuan berpikir, tanggung jawab,
dan kemampuan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing bantuan
Hand Out sebagai alternatif dalam pembelajaran TIK.

3. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan
tentang proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe

Snowball Throwing dengan bantuan Hand Out.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah dikemukakan pada
bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar TI&K
siswa (kelas eksperimen) yang belajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing dengan bantuan Hand Out yaitu 79,02
dan nilai rata-rata hasil belajar siswa (kelas kontrol) yang belajar dengan
model pembelajaran konvensional yaitu 74,73. Jadi hasil nilai rata-rata
belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas kontrol.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan uji hipotesis
dengan t-test diperoleh thiwng lebih besar dari tuaner (2,0428 > 1,6730).
Dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing dengan bantuan Hand Out dengan yang menggunakan model
pembelajaran konvensional pada taraf signifikan o 0,05.

3. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing
dengan bantuan Hand Out berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran TIK kelas VII SMP Negeri 3 Batang

Anai.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis

menyarankan hal-hal berikut:

1.

4.

Pada penerapan model kooperatif tipe Snowball Throwing dengan
bantuan Hand Out terdapat unsur permainan, agar tidak terjadi keributan
maka guru harus mampu mengontrol siswa agar tujuan dari diadakannya
permainan tersebut dapat tercapai.

Dalam meningkatkan hasil belajar TIK, ada baiknya guru memilih model
pembelajaran yang mampu meningkatkan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing dengan bantuan Hand Out.

Kepada kepala sekolah atau yang bertanggung jawab terhadap
keberhasilan pembelajaran TIK di sekolah, diharapkan agar dapat
memotivasi guru dan membina guru agar mau dan mampu melaksanakan
model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dengan bantuan
Hand Out dengan tepat.

Penelitian ini masih terbatas pada materi pelajaran ‘“Sejarah
Perkembangan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dari Masa Lalu
Sampai Sekarang”, sehingga diharapkan kelak akan ada penelitian yang

lebih kompleks dalam lingkup yang lebih luas.
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